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INTISARI
Segmentasi Pada Plat Kendaraan Menggunakan Metode

Deteksi Tepi Canny Dan Thresholding

Teknologi yang semakin lama semakin pesat di zaman sekarang ini
membuat pengetahuan semakin jauh meningkat. Banyak orang menggunakan
penelitian dengan menggunakan banyak metode. Dengan banyaknya metode yang
ada maka akan banyak yang semakin bingung untuk menggunakan metode yang
mana. Penulis melakukan perbandigan menggunakan metode deteksi tepi canny dan
metode thresholding untuk melakukan segmentasi pada plat kendaraan.

Segmentasi plat kendaraan yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini
untuk melihat perbandingan metode deteksi tepi canny dan thresholding pada plat
kendaraan. Untuk melakukan segmentasi plat kendaraan tersebut akan dibuat model
dengan menggunakan bahasa pemrograman phyton dan menggunakan tools jupyter
notebook. Model digunakan untuk melihat perbandingan cara kerja, proses dan hasil
segmentasi pada kedua metode tersebut.

Segmentasi plat kendaraan dilakukan untuk membandingkan dua metode
yang berbeda yang memiliki kekurangan dan kelebihan pada masing-masing
metode. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode
deteksi tepi canny dan thresholding dengan jumlah data yang diuji sebanyak 100
gambar. Hasillnya adalah metode deteksi tepi canny sedikit lebih unggul dalam
tingkat keakuratan yang tepat berjumlah 90 untuk metode deteksi tepi canny dan 85
untuk metode thresholding.

Kata Kunci: Segmentasi, Plat Nomor, Deteksi Tepi Canny, Thresholding,

Grayscale.
Dosen Pembimbing | : B. Yudi Dwiandiyanta, ST.,MT.
Dosen Pembimbing 11 : Patricia Ardanari, S.Si.,M.T.

Jadwal Sidang Tugas Akhir : 25 Juni 2020, pukul 10.00
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kendaraan merupakan alat transportasi yang dipakai untuk berpindah dari
satu tempat ketempat lainnya. Baik itu kendaraan buatan manusia seperti mobil,
motor, Kereta, perahu dan pesawat. Maupun kendaraan yang bukan buatan
manusia namun berupa hewan yang dijadikan sebagai kendaraan oleh manusia
seperti kuda, unta dan lainnya. Secara umum kendaraan memiliki plat yang
berfungsi untuk menjadi identitas dari sebuah kendaraan. Bentuk plat berupa
potongan logam yang dipasang pada kendaraan sebagai identitas resmi.

Membuat plat nomor atau Tanda Nomor Kendaraan Bermotor (TNKB) di
Indonesia sudah diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 60 tahun 2016 dengan
masa berlaku yaitu 5 tahun. Aturan tersebut mengenai jenis dan tarif
Penerimaan Negara Bukan Pajak (BNBP), dan sudah resmi diberlakukan pada
tanggal 6 Januari 2017, dengan menggantikan Peraturan Pemerintah No0.50

tahun 2010, dikutip dari situs surat kabar Kompas.

Masalah-masalah yang didapati oleh pengguna kendaraan antara lain,
pencurian kendaraan yang marak terjadi dan tak kenal waktu serta tempat.
Kendaraan harus berhenti dipintu tol untuk melakuan pembayaran, tentu ini
memakan waktu dan juga memakan tenaga dari karyawan yang bekerja dipintu
tol. Parkir di kampus, pusat perbelanjaan, hotel, dan lainnya yang belum
otomatis, ini juga memakan waktu dan tenaga bagi penjaga pintu parkir.
Identifikasi plat nomor kendaraan adalah bagian dari pemrosesan gambar digital
yang banyak digunakan dalam sistem transportasi kendaraan untuk
mengidentifikasi kendaraan. Sistem pengenalan plat nomor memiliki beragam
aplikasi seperti pemeliharaan lalu lintas, pelacakan mobil curian, sistem

pengumpulan tol elektronik otomatis, dan banyak lagi. Tetapi tujuan utamanya



adalah untuk mengontrol sistem manajemen lalu lintas [1].

Perkembangan di zaman ini semakin banyak berubah terutama dalam
bidang teknologi. Dengan berkembang pesat teknologi, ilmu juga akan semakin
berkembang, banyak metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
namun tidak semua metode sempurna. Metode yang ada pasti memiliki
kelebihan dan kelemahan masing-masing maka dari itu tergantung pengguna
metode menentukan dan memilih menggunakan metode yang sesuai dengan
kasus yang dimiliki. Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk
melakukan segmentasi pada plat kendaraan seperti Automatic Plate License
Plate Recognition (ALPR) atau dikenal juga dengan sebutan automatic vehicle
identification, car plate recognation, automatic number plate recognation, dan

optical character recognition (OCR) [2].

Segmentasi gambar adalah proses pemartisian / pengelompokan gambar
digital menjadi wilayah yang bermakna atau kelompok area piksel sehubungan
dengan aplikasi tertentu. Segmentasi didasarkan pada pengukuran yang diambil
dari gambar dan mungkin tingkat abu-abu, warna, tekstur, kedalaman atau
gerakan. Hasil segmentasi gambar adalah sekumpulan segmen yang secara
kolektif mencakup seluruh gambar. Semua piksel di wilayah tersebut mirip
dengan yang terkait dengan beberapa karakteristik atau properti yang dihitung,
seperti warna, intensitas, atau tekstur. Wilayah yang berdekatan berbeda
sehubungan dengan karakteristik yang sama [1].

Mengenali objek dan lingkungan sekitarnya adalah tugas yang mudah bagi
manusia. Tetapi jika penerapannya secara artificial, maka itu menjadi tugas
yang sangat kompleks [3]. Pengenalan pola melakukan pengelompokkan data,
berupa data numerik dan simbolik. Data dikelompokkan dengan menggunakan
komputer secara otomatis [4]. Pengelompokkan ini bertujuan untuk dapat
mengenali / mengidentifikasikan ciri-ciri dari suatu objek/pola tertentu. Pola
yang sudah dikelompokkan berdasarkan ciri-cirinya digunakan untuk dapat

membedakan antara masing-masing pola.



Deteksi tepi adalah alat mendasar dalam pemrosesan gambar dan computer
vision, khususnya dibidang deteksi fitur dan ekstraksi fitur, yang bertujuan
mengidentifikasi titik-titik dalam gambar digital di mana kecerahan gambar
berubah tajam atau, lebih formal, memiliki diskontinuitas [5]. Suatu edge
merupakan batas antara dua sisi yang memiliki grey level yang relatif berbeda.

Deteksi tepi canny dapat mendeteksi tepian dengan tingkat kesalahan
minimun, deteksi tepi canny mempunyai perbedaan dengan operator lainnya
karena menggunakan Gaussian Derivative Kernel yang dapat memperhalus
tampilan citra [6]. Beberapa keunggulan deteksi tepi canny diantaranya, good
detection dapat memaksimal signal to noise ration (SNR) yang berguna untuk
semua tepi dapat terdeteksi dengan baik. Good location dapat meminimalkan
jarak deteksi tepi yang dihasilkan dengan melalui pemrosesan, agar lokasi tepi
dapat terdeteksi serupa dengan tepi secara nyata. Dan yang terakhir one respon
to single edge yang dapat menghasilkan tepi tunggal, tidak memberi tepi yang
tidak benar atau palsu.

Thresholding adalah salah satu metode dalam melakukan segmentasi
gambar, Thresholding memilih nilai batas abu-abu yang optimal dari sebuah
gambar, agar dapat memisahkan objek yang menarik dalam sebuah gambar,
dimana objek tersebut dipisahkan dari latar belakang gambar berdasarkan
tingkat keabuannya atau gelap terangnya [7]. Dalam keluaran atau output dari
segmentasi Thresholding adalah berupa citra biner. Dikarenakan pada
prosesnya region atau wilayah citra yang gelap akan dibuat semakin gelap
dengan nilai 0 atau sama saja dengan warna hitam. Begitu pula sebaliknya, bila
wilayah citra terang maka akan dibuat semakin terang dengan nilai 1 atau sama

saja dengan warna putih.

Penulis akan membandingkan dua metode untuk mengenali plat kendaraan.
Metode yang penulis gunakan yaitu metode deteksi tepi canny dan metode

thresholding. Akan ada beberapa perbedaan pada metode kedua metode



tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka timbulah rumusan masalah, sebagai
berikut:
1. Bagaimana cara menggunakan metode deteksi tepi Canny dan metode
Thresholding.
2. Mencari perbedaan antara metode deteksi tepi Canny dan metode

Thresholding.

1.3 Batasan Masalah
1. Objek segmentasi hanya berupa gambar.
2. Objek yang digunakan untuk segmentasi adalah plat nomor kendaraan.
3. Bagian yang dideteksi hanya bentuk persegi panjang dari plat
kendaraan.
4. Bentuk plat kendaraan tidak boleh rusak.

5. Plat nomor hanya yang mempunyai garis putih.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Melakukan segmentasi plat kendaraan menggunakan metode deteksi
tepi canny dan metode Thresholding.
2. Membandingkan cara kerja dan hasil menggunakan metode deteksi
tepi canny dan metode Thresholding.

1.5 Metode Penelitian

Penulisan tugas akhir ini dimulai dengan dilakukannya perancangan
penelitian yang akan dilakukan. Penulis harus paham terlebih dahulu kasus
yang akan di bahas dan diselesaikan. Untuk melakukan proses dan mengetahui
hasilnya tentu penulis harus mengerti apa saja yang dibutuhkan untuk

melakukan penelitian tersebut. Penulis mengambil objek plat kendaraan yang



akan dijadikan objek permasalahan. Permasalahan yang harus di selesaikan
dalam penelitian ini adalah melakukan segmentasi plat kendaraan
menggunakan metode. Penulis memilih untuk menggunakan metode deteksi
tepi canny dan tresholding. Sehingga penulis dapat memberikan gambaran
proses penelitian sampai pada hasilnya. Penulis juga membutuhkan model
untuk melihat penerapan metode yang digunakan dan melihat alur kerja
algoritma pemrosesan.

Proses penerapan metode yang dilakukan pada penelitian ini akan
menghasilkan perbedaan antara dua metode yang digunakan oleh penulis.
Semua metode akan memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing.
Maka dari itu penulis akan memaparkan apa kekurangan dan kelebihan yang

di dapat jika menggunakan kedua metode yang penulis gunakan.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika dari penulisan laporan tugas akhir ini memiliki susunan isi sebagai
berikut :

BAB |I: PENDAHULUAN

Bab ini memiliki uraian mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB I1: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini memilki uraian singkat tentang penelitian-penelitian terdahulu, yang

memiliki keterkaitan metode dan masalah dengan topik tugas akhir ini.

BAB I11: LANDASAN TEORI
Bab ini memiliki uraian mengenai teori dari metode yang dipakai, dimana
terdapat pengertian dan definisi dari sebuah metode yang diambil dari karya

ilmiah yang sudah ada.



BAB IV: ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini memiliki isi mengenai deskripsi data, pengolahan data, metode analisis
data, metode persiapan data, tahapan perancangan model. Pada bab ini akan
mendefinisikan objek penelitian yang di jadikan observasi saat proses pengujian

pada model.

BAB V: IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab ini memiliki isi tentang analisis selama proses pelatihan, uraian hasil
prediksi setelah proses pengujian dan pengukuran seberapa akurat dan seberapa
besar kesalahan yang di lakukan oleh model berdasarkan bentuk dan ukuran

data yang bervariasi.

BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini memiliki isi mengenai kesimpulan penelitian tugas akhir ini dan saran-

saran untuk pengembangan penelitian.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Pada zaman yang semakin pesat dengan perkembangan teknologi maka
semua materi dan alat kendaraan yang dikenal dan temui juga semakin canggih.
Berbagai macam jenis kendaraan yang sudah diciptakan dan digunakan oleh
masyarakat. Jenis kendaraan seperti mobil, motor, kereta, perahu dan pesawat
dan masih banyak jenis kendaraan lainnya. Pengguna kendaraan biasanya
banyak yang membeli kendaraan dengan melihat kegunaanya, bentuk
kendaraannya dan juga harga dengan kualitas yang baik. Dengan menggunakan
kendaraan dapat membantu masyarakat mempercepat pekerjaan dan
aktivitasnya seperti akan berpergian ke kantor, sekolah, belanja dan aktivitas
lainnya. Dengan semakin meningkatnya jumlah kendaraan maka tidak dapat
dijamin semua pengguna sadar dengan keamanan pada kendaraannya pada saat
ditinggalkan, sehingga kendaraan pun dapat dicuri. Dan juga tempat parkir
yang masih manual dalam pendataannya sehingga mengakibatkan antrian yang
panjang dipintu parkiran. Maka dari itu penulis akan membuat segmentasi pada
plat nomor kendaraan yang bertujuan untuk membantu masyarakat untuk dapat
mengidentifikasi plat nomor kendaraan. Pada bagian ini akan dijabarkan
beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh orang lain yang
berhubungan dengan segmentasi dan pengenalan pola pada plat nomor

kendaraan.

Segmentasi mengacu pada proses mempartisi gambar digital ke dalam
segmen (set piksel, juga dikenal sebagai piksel super). Segmentasi gambar
biasanya digunakan untuk menemukan objek dan batas (garis, kurva, tepi, dll.)
Dalam suatu gambar. Lebih tepatnya, segmentasi gambar adalah proses
pemberian label ke setiap piksel dalam suatu gambar sehingga piksel dengan
label yang sama berbagi karakteristik visual tertentu. Hasil segmentasi gambar

adalah seperangkat segmen yang secara kolektif mencakup seluruh gambar,



atau seperangkat kontur yang diekstraksi dari gambar.

Operator deteksi tepi terutama dibagi ke dalam metode diferensial, yaitu
metode operator yang optimal, dan metode yang didasarkan pada morfologi
matematika. Pertama metode diferensial pesanan dari operator Robert, operator
Prewitt, operator Sobel, Kirsch operator, dll. Operator diferensial urutan kedua
seperti operator diferensial Laplace; metode operator terbaik adalah operator
Laplacian of Gaussian, LoG dan Canny. Beberapa kriteria yang umum dalam
deteksi tepi adalah: Deteksi tepi dengan tingkat kesalahan rendah, yaitu deteksi
menangkap sebanyak mungkin tepi yang ditunjukkan pada gambar dan harus
secara akurat. Titik tepi yang terdeteksi dari operator harus secara akurat
melokalisasi di tengah tepi. Tepi yang diberikan pada gambar hanya boleh
ditandai satu kali, dan jika memungkinkan, noise gambar tidak boleh membuat
tepi yang salah. Detektor tepi Canny banyak digunakan dalam computer vision
agar perubahan intensitas yang tajam dan batas-batas dalam gambar dapat
ditemukan. Detektor tepi Canny mengklasifikasikan piksel sebagai tepi jika
besarnya gradien piksel lebih besar daripada piksel di kedua sisi-sisinya ke arah
perubahan intensitas maksimum [6].

Dalam penelitian yang dilakukan Z. Musoromy, F. Bensaali, S.
Ramalingam dan G. Pissanidis dengan judul Comparison of real-time DSP-
based edge detection techniques for license plate, penelitian ini melakukan
perbandingan teknik deteksi tepi berbasis DSP real-time untuk plat dengan
menggunakan prosesor sinyal digital tertanam. Perbandingan diambil dalam
hal kecepatan dan deteksi plat nomor yang berhasil. Algoritma deteksi tepi
dilaporkan mampu memberikan kinerja real-time. Ini adalah transformasi
Wavelet dari Canny-Deriche-FGL, Haar dan Daubechies-4 dan Sobel klasik.
Algoritma khusus ini dipilih dan dibandingkan karena kinerjanya yang baik
pada prosesor sinyal digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa detektor tepi
berbasis wavelet Haar berkinerja lebih baik pada DSP dengan kecepatan
deteksi 7,32 ms LP dan keberhasilan 98,6% menggunakan 45.032 gambar UK
yang mengandung plat nomor pada resolusi 768X288 [8].



Penelitian yang dilakukan oleh C. Sharma dan K. Amandeep dengan judul
Indian Vehicle License Plate Extraction and Segmentation dengan menyajikan
ekstrasi dan juga segmentasi terhadap plat nomor kendaraan yang ada di India.
Ekstrasi dan segmentasi plat nomor kendaraan di India cukup sulit karena
model plat nomor memiliki perbedaan yaitu plat yang berbahasa India dan juga
berbahasa Inggris, untuk itu didalam penelitian ini menggunakan plat yang
berbahasa Inggris. Dengan manggunakan algoritma: Image Preprocessing,
Extraction region plate dan Segmentasi karakter. Dengan tingkat keakuratan
algoritma ekstrasi 91,02% dan untuk segmentasi adalah 88,46% [9].

Penelitian yang dilakukan A. Haryoko dan S.H. Pramono dengan judul
Pengenalan Karakter Plat Kendaraan Bermotor berbasis Citra dengan
menggunakan Metode Canny dan Algoritma Backpropagation. Objek utama
yang menjadi penelitiannya adalah plat kendaraan bermotor. Pengenalan pola
dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman C dan akan menjadi sebuah
platfrom desktop. Sasaran yang menjadi pengguna pengenalan pola adalah
polisi. Metode perhitungan yang digunakan dalam membuat pengenalan pola
ini adalah metode canny dan algoritma backpropagation. Proses peningkatan
mutu citra yang dibuat memiliki tujuan untuk memperoleh citra yang dapat
memberikan berbagai informasi sesuai dengan tujuan atau kepentingan

pengolahan citra yang diperlukan [10].

Penelitian yang dilakukan oleh A. Mousa dengan judul Pengenalan pola
dengan judul Canny Edge-Detection Based Vehicle Plate Recognition,
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan algoritma deteksi tepi canny,
objek penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah plat nomor kendaraan.
Penelitian ini akan dibuat dengan bahasa pemrograman Matlab, pengenalan
pola ini akan dibuat menjadi sebuah sistem dengan platform desktop dengan
sasaran penggunanya adalah polisi. Dalam penelitian tersebut digunakan
sebuah metode untuk mengenali suatu citra yang ada pada plat nomor

kendaraan, sehingga dapat diartikan degan baik oleh komputer dan dapat



menampilkan nomor plat yang sudah diidentifikasi [11].

Penelitian yang dilakukan oleh D. Avianto dengan judul Pengenalan pola
karakter plat nomor kendaraan menggunakan algoritma momentum
backpropagation neural network. Penelitian ini akan dilihat dari plat nomor
kendaraan yang digunakan atau dimiliki oleh pengguna kendaraan.
Pengenalan pola yang akan dibangun ini akan digunakan oleh polisi. Pada
penelitian ini akan membahas suatu sistem yang akan mengenali karakter pada
citra plat nomor motor yang ada di Indonesia. Hasil yang diharapkan dari
penelitian ini ingin menciptakan suatu awal yang baik untuk mewujudkan
sistem lalulintas yang cerdas di Indonesia demi kenyamanan diri sendiri dan

seluruh penguna jalan raya [12].

Penelitian yang dilakukan M. Akther, M.K. Ahmed dan M. Hasan dengan
judul Detection of Vehicle’s Number Plate at Nighttime using Iterative
Threshold Segmentation (ITS) Algorithm, membuat sebuah model untuk
menangkap plat nomor kendaraan walaupun pada malam hari sekalipun,
dengan menglokalisasi plat nomor dalam gambar yang ditangkap oleh sebuah
kamera. Penelitian ini terkonsentrasai pada penglokalan area plat nomor dari
foto yang ditangkap dengan warna yang realistis, dan dilakukan thresholding
agar objek dalam gambar dapat dipisahkan dari latar belakangnya. Teknik ini
didasarkan pada pendekatan multi-tahap baru untuk analisis gradien tepi
vertikal dari kontras gambar skala abu-abu yang membentang [13].

Pada penelitian yang penulis lakukan dengan judul Segmentasi Pada Plat
Kendaraan Menggunakan Metode Deteksi Tepi Canny dan Thresholding.
Penulis melakukan perbandingan segmentasi pada citra plat nomor kendaraan
dengan menggunakan metode deteksi tepi canny dan thresholding. Pada
deteksi tepi canny akan dideteksi berdasarkan tepian pada objek dari plat
nomor, sedangkan thresholding akan mencari atau memilih nilai batas abu-abu
yang optimal dari sebuah gambar. Pada penelitian ini penulis menggunakan

bahasa pemrograman pyhon dengan tools yaitu jupyter notebook. Jumlah data
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yang diuji adalah sebanyak 100, dimana data yang diuji berupa gambar plat
nomor kendaraan, baik berupa motor maupun mobil.
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Tabel 2.1. Tabel perbandingan antara sistem yang sudah dibangun oleh orang lain dengan sistem yang akan di bangun

NO | Pembanding (4 C. & (A. Haryoko | (A. Mousa, | (D. Avianto, (M. Akther, (Penulis,
Musoromy, | Sharma and dan S. H. 2012) 2017) M. K. 2018)
F. Bensaali, K. Pramono, 2016) Ahmed, and
S. Amandeep) M. Z.
Ramalinga Hasan)
m, and G.
Pissanidis)
1 | Topik Comparison | Indian Pengenalan Canny Pengenalan Pola | Detection of | Segmentasi
of real-time | Vehicle Karakter  Plat | Edge- Karakter  Plat | Vehicle's Pada Plat
DSP-based | License Kendaraan Detection | Nomor Number Kendaraan
edge Plate Bermotor Based Kendaraan Plate at | Menggunaka
detection Extraction berbasis  Citra | Vehicle Menggunakan Nighttime n Metode
techniques | And dengan Plate Algoritma using Deteksi Tepi
for license | Segmentatio | menggunakan Recognitio | Momentum Iterative Canny dan
plate n Metode Canny | n Backpropagatio | Threshold Thresholding
detection dan Algoritma n Neural | Segmentatio
Backpropagatio Network n (ITS)
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n Algorithm
Metode Deteksi Tepi | Deteksi Tepi | Deteksi  Tepi | Deteki Algoritma Iterative Deteki Tepi
Canny Canny Canny dan | Tepi Momentum Threshold Canny
Algoritma Canny Backpropagatio | Segmentatio
Backpropagatio n Neural | n (ITS)
n Network Algorithm
Objek Plat Nomor | Plat Nomor | Plat Nomor | Plat Nomor | Plat Nomor | Plat Nomor | Plat Nomor
Kendaraan | Kendaraan Kendaraan Kendaraan | Kendaraan Kendaraan Kendaraan
Bahasa Matlab Matlab © Matlab - Matlab Python
Pemrograma
n
Platfrom Dekstop Desktop Desktop Desktop Desktop Desktop Website
Sasaran Polisi Polisi Polisi Polisi Polisi Polisi Polisi  dan
Pengguna Tempat
Parkir
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BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pengujian data citra plat nomor kendaraan, untuk
dapat mendeteksi objek plat nomor kendaraan yang terdapat pada sebuah citra. Plat
nomor kendaraan dapat terbaca dengan baik, dengan membaca garis putih yang
terdapat pada tepian plat nomor kendaraan. Didapatkan juga hasil yang baik ketika
melakukan pengujian terhadap plat nomor kendaraan menggunakan kedua metode
didapatkan bahwa model dapat melakukan segmentasi secara baik, dengan
presentase akurat sebesar 90% untuk metode deteksi tepi canny dan 85% untuk
metode thresholding. Dari hasil penelitian yang sudah didapat maka metode deteksi
tepi canny unggul untuk melakukan segmentasi terhadap plat nomor kendaraan,

dengan jumlah data yang diuji adalah 100 data.

6.2.  Saran
Penulisan tugas akhir yang dilakukan penulis masih memiliki banyak
kekurangan baik dalam penulisan dokumen maupun pembangunan model untuk
melakukan segmentasi pada plat kendaraan. Pengujian segmentasi pada tugas akhir
ini dilakukan menggunakan dua metode. Masing-masing metode memiliki
kekurangan dan kelebihan. Maka dari itu penulis melakukan penelitian dan
membangun model untuk mencari hasil segmentasi yang sesuai, namun aka nada
kekurangan dalam penulisan tugas akhir ini. Berikut adalah saran yang dapat di
berikan untuk pengembangan model lebih lanjut:
1. Melakukan pengembangan model untuk dapat membaca karakter seperti
huruf dan angka pada plat kendaraan.
2. Model yang dibangun masih sederhana, untuk kedepannya akan lebih baik
jika dibangun dalam bentuk sistem.
3. Dataset yang dimiliki penulis masih dalam kategori sedikit karena

keterbatasan sumber untuk mencari data.
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